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ABSTRACT. Students' lack of interest in learning mathematics is due to limited interaction in the
classroom, underscoring the pivotal role of teacher classroom management in fostering an
effective and supportive learning environment. This research aims to depict mathematics teachers'
classroom management profile, explicitly applying discovery learning and teacher-centered learning
approaches to circles. Utilizing a qualitative approach with a descriptive research type, the study
involved 32 students from class XI-1 and one SMA Negeri 6 Malang mathematics teacher. Data
collection requires observation and interviews, while data analysis comprises three stages: data
reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results indicate that integrating the
discovery learning model and the teacher-centered learning approach enhances classroom
management effectiveness. The teacher actively contributes to developing learning modules,
implementing strict rules, and cultivating a conducive learning environment through student
involvement in discussions. The study underscores the teacher's crucial role in fostering an active
classroom atmosphere, emphasizing factors such as the teachet's mood, students' motivation,
Pedagogical Content Knowledge (PCK), and Mathematical Content Knowledge (MCK). Despite
student challenges with the circle topic, the teacher adeptly guides and encourages interactions,
creating a comfortable classtoom that promotes active student participation in the mathematics
learning process. The teacher-centered learning model accentuates the teachet's primary role in
content delivery and directing learning activities, particularly in mathematics classtoom
management. These research findings serve as a valuable reference for future mathematics teachers
secking to teach the circle topic effectively by combining the discovery learning model with a
teacher-centered learning approach.
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ABSTRAK. Rendahnya minat siswa dalam pembelajaran matematika disebabkan oleh kurangnya
interaksi di lingkungan belajar, meneckankan pentingnya pengelolaan kelas oleh guru untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran dan menciptakan lingkungan belajar yang mendukung,.
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan profil pengelolaan kelas guru matematika dengan
menerapkan pendekatan discovery learning dan feacher-centered learning pada materi lingkaran. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan
data menggunakan observasi dan wawancara. Partisipan penelitian ini adalah 32 siswa kelas XI-1
dan satu guru matematika SMA Negeri 6 Malang. Data yang terkumpul dianalisis melalui tiga
tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggabungan model discovery learning dan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada
guru (teacher-centered learning) dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan kelas. Hal ini disebabkan
karena peran aktif guru dalam menyusun modul pembelajaran, membuat aturan yang tegas, dan
mampu menciptakan kondisi pembelajaran kondusif dengan melibatkan siswa dalam diskusi.
Penelitian ini menyoroti peran guru dalam menciptakan suasana kelas yang aktif dengan fokus
pada mood guru, motivasi siswa, Pedagogical Content Knowledge (PCK), dan Mathematical Content
Knowledge (MCK). Meskipun siswa mengalami kesulitan pada materi lingkaran, guru berhasil
membimbing dan mendorong interaksi antar siswa. Guru mampu membawa suasana kelas menjadi
nyaman schingga siswa aktif dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran yang berpusat pada
guru menckankan peran utama guru dalam menyampaikan materi dan mengarahkan kegiatan
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pembelajaran, terutama dalam manajemen kelas matematika. Hasil penelitian dapat menjadi
rujukan bagi guru matematika kedepannya untuk pembelajaran materi lingkaran yang efektif
dengan menggabungkan model discovery learning dengan pendekatan pembelajaran yang berpusat
pada guru.

Kata kunci: discovery learning; lingkaran; pembelajaran matematika; pengelolaan kelas

PENDAHULUAN

Dalam dunia pendidikan, salah satu hal yang penting untuk dipelajari yaitu mengenai bagaimana
cara guru dalam menata dan mengelola lingkungan belajar agar kegiatan pembelajaran menjadi
menyenangkan bagi siswa. Pengelolaan kelas yang baik dapat membantu menyediakan kondisi
belajar yang menyenangkan dan prosedur yang efektif dalam menjalankan aktivitas pembelajaran
secara efisien (Erwinsyah, 2017). Guru yang profesional sangat dibutuhkan untuk menunjang
suatu pendidikan. Guru perlu memiliki kompetensi mengajar yang berkualitas (Ningrum dkk.,
2022). Hal ini disebabkan karena guru menjadi salah satu tolak ukur keberhasilan dalam mencapai
tujuan pembelajaran (Parnata dkk., 2023). Oleh karena itu, guru perlu memperhatikan bagaimana
cara melakukan pembelajaran yang efektif dan menyenangkan agar kegiatan pembelajaran
bermakna bagi siswa.

Guru memiliki peran utama dalam menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan efisien.
Menurut Erwinsyah (2017), guru berperan sebagai pengelola pembelajaran, bertindak sebagai
fasilitator yang berusaha menciptakan kondisi belajar mengajar yang efektif, mengembangkan
bahan pembelajaran dengan baik, dan meningkatkan kemampuan siswa untuk menyimak pelajaran
dan menguasai tujuan pembelajaran demi peningkatan mutu pendidikan. Guru harus bisa
menyampaikan materi yang akan diajarkannya dengan baik dan memastikan bahwa materi tersebut
bisa dipahami oleh siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Menurut Ario (2017), untuk
menjadi guru matematika yang profesional maka calon guru matematika harus menguasai materi-
materi matematika sekolah dengan baik. Dalam hal ini, guru sebagai titik tolak yang dapat
mengukur sejauh mana tujuan pembelajaran dapat tercapai (Parnata dkk., 2023). Hal lain yang
serupa juga diungkapkan oleh Maylitha dkk. (2023), bahwa guru sebagai komponen pendidikan
yang sangat menentukan sejauh mana pendidikan akan berkembang dan berhasil. Oleh karena itu,
kemampuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan efisien harus dimiliki oleh
setiap guru.

Lingkungan belajar yang kondusif sangat diperlukan dalam kegiatan belajar mengajar. Salah
satunya yaitu untuk mata pelajaran matematika yang sebagian besar sangat ditakuti dan tidak
disenangi siswa. Bahkan, banyak siswa berpikir bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang
sulit karena mereka tidak bisa menyelesaikan soal yang ada (Wijaya dkk., 2021). Matematika
merupakan salah satu mata pelajaran yang seringkali dianggap sulit oleh siswa, karena konsepnya
yang abstrak dan memerlukan pemahaman mendalam. Banyak orang mengalami kesulitan dalam
memahami materi matematika secara tepat dan mendalam, apalagi materi matematika diajarkan
secara terstruktur dimulai dari dasar sampai dengan materi komplit (Dalimunthe, 2019).
Permasalahan ini dapat diatasi dengan menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan bagi
siswa melalui teknik pengelolaan kelas yang tepat. Oleh karena itu, guru harus bisa membuat
suasana belajar yang menyenangkan melalui teknik pengelolaan kelas yang tepat.

Pengelolaan kelas yang baik sangat penting bagi guru matematika, mengingat perbedaan
latar belakang siswa, kurikulum, dan sumber belajar yang saling berkaitan. Pengelolaan kelas yang
baik dapat menciptakan suasana pembelajaran yang positif (Kaufmann & Vallade, 2022). Tacadena
(2021) menyatakan bahwa pembelajaran memerlukan persiapan yang matang dan disiplin kelas.
Oleh karena itu, guru diharapkan mampu mengelola kelas dengan baik tidak yang hanya
melibatkan aspek teknis seperti pemahaman materi dan metode pengajaran, tetapi juga
memerlukan kepekaan terhadap kelas, keterampilan manajemen kelas, dan kepedulian terhadap
kebutuhan siswa.
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Dalam mengelola kelas dengan baik, seorang guru harus memiliki tiga aspek penting yang
dikenal dengan istilah TPaCK (Technological Pedagogical Content Knowledge). TPaCK merupakan
kerangka kerja yang bertujuan untuk menghubungkan antara penguasaan teknologi, kemampuan
pedagogi, dan penguasaan materi pembelajaran (Sintawati & Indriani, 2019). Content Knowledge (CK)
mengacu pada jumlah dan pengorganisasian pengetahuan didalam pikiran seorang guru (Shulman,
1986, 1987). Dalam artian yang lebih sederhana, CK diartikan sebagai pengetahuan atau
kekhususan suatu disiplin ilmu atau materi pelajaran (Rosyid, 2016). Pedagogical Knowledge (PK)
merupakan kemampuan untuk mengajarkan teori menggunakan berbagai model dan strategi
pembelajaran, rencana pembelajaran, dan pengelolaan waktu (Wijaya dkk., 2021). Sementara itu,
Technological Knowledge (TK) mengacu pada pengetahuan dan kemampuan tentang penguasaan
teknologi (Mishra & Koehler, 2006). Guru yang profesional harus mampu menguasai kompetensi
TPaCK dengan baik dalam proses pembelajaran. Hal itu selaras dengan Suyamto dan Masykuri
(2020) yang mengatakan bahwa TPaCK perlu dikuasai guru karena memiliki komponen utama
sebagai seorang pendidik yaitu kompetensi kepribadian, sosial, pedagogik, dan profesional.
Dengan demikian, kemampuan TPaCK memegang peran penting dalam proses pembelajaran.

Pengelolaan kelas yang baik, penting untuk menciptakan suasana pembelajaran yang positif
yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Hal tersebut diungkapkan juga oleh Aulia & Sontani
(2018) bahwa hasil belajar merupakan oxfput dari sebuah proses, maka baik buruknya hasil belajar
akan ditentukan oleh proses yang dilakukan guru dalam pembelajaran. Namun, dalam
kenyataannya, pengelolaan kelas bukanlah hal yang mudah untuk dilakukan karena guru akan
menghadapi permasalahan yang ada ketika pembelajaran berlangsung. Sebagai contoh, siswa
merasa bosan ketika mempelajari materi yang tidak sesuai dengan minatnya, penyampaian materi
oleh guru yang kurang menyenangkan, hingga suasana kelas yang tidak nyaman (Maylitha dkk.,
2023). Permasalahan juga seringkali muncul dari dalam diri siswa itu sendiri misalnya minat belajar
siswa yang rendah. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Sekreter (2018) yang mengatakan bahwa
permasalahan utama pada pengelolaan kelas yaitu kurangnya minat dan motivasi siswa terhadap
mata pelajaran yang diajarkan. Maka dari itu, guru seharusnya bisa mengelola kelas untuk
meminimalisir permasalahan-permasalahan yang mungkin terjadi selama pembelajaran.

Guru matematika harus memiliki keterampilan dalam mengelola kelas, seperti kemampuan
untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan, mengatur tempat duduk
dan aktivitas pembelajaran, mengelola waktu dan mengatur volume dan intonasi suara guru dalam
proses pembelajaran, serta memberikan umpan balik yang konstruktif. Selain itu, guru juga harus
menguasai konsep matematika dengan baik agar dapat mengajarkan dengan lebih mudah dan
efektif. Guru harus mampu menguasai bahan atau materi pelajaran yang akan diajarkannya serta
senantiasa mengembangkan kemampuannya (Anugraheni, 2017).

Penelitian tentang pengelolaan kelas matematika sudah banyak dilakukan (Hamit &
Yildirim, 2020; Marder dkk., 2023; Ozregberoglu & Caganaga, 2018; Parnata dkk., 2023; Sandoval
dkk., 2022; Youngs dkk., 2022; Zhu & Kaiser 2022). Namun, penyelidikan terkait pengelolaan
kelas secara spesifik pada profil pengajaran guru masih terbatas. Sebagai contoh, penelitian
Purwoko dkk. (2019) meneliti tentang implementasi PCK di SMA terhadap kemampuan berpikir
kreatif siswa. Sementara, Purwanti dan Vania (2021) menginvestigasi strategi pengelolaan kelas
yang tepat dalam suatu pembelajaran. Sedangkan, Parnata dkk. (2023) menyelidiki profil
pengajaran guru kelas VII pada materi aljabar.

Penelitian tentang pengelolaan kelas matematika pada materi lingkaran oleh guru kelas XI
SMA masih jarang ditemukan. Padahal, materi tersebut sangat penting untuk diajarkan karena
masih ditemukan siswa yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal terkait lingkaran
terutama mengenai sudut pusat dan sudut keliling. Seperti yang diungkapkan oleh Larasati &
Apriani (2017) bahwa siswa masih kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan tentang sudut
pusat dan sudut keliling ketika menghadap busur yang sama sehingga mereka tidak bisa
menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan lingkaran. Hal lain juga diungkapkan oleh
Liang & Castillo-Garsow (2020) bahwa tidak banyak peneliti yang memperhatikan pemahaman

Juring (Journal for Research in Mathematics Learning), Vol. 6, No. 4, Desember 2023, 373 — 390 | 375



Farah Hersa Firdausy, Imam Rofiki, Syelvira Nova Zulfaidany dan Roby Cesar Manladana

siswa terkait sudut pusat dan sudut keliling lingkaran pada jenjang sekolah menengah padahal
materi tersebut penting untuk pembelajaran selanjutnya seperti trigonometri. Dengan demikian,
pemahaman siswa terkait materi lingkaran terutama sudut pusat dan keliling masih perlu
ditekankan kembali.

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi gap penelitian yang ada dengan memberikan
gambaran pengelolaan kelas guru kelas XI dalam mengajarkan materi lingkaran. Penelitian ini
memfokuskan pada kemampuan pengelolaan kelas seorang guru dalam mengajarkan materi
lingkaran untuk kelas XI yang telah mengalami perubahan kurikulum dari yang awalnya
menggunakan kurikulum K13 menjadi kurikulum merdeka. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi pedoman bagi guru untuk meningkatkan kemampuan pengelolaan kelas agar lebih
maksimal kedepannya.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Penelitian
kualitatif adalah pendekatan penelitian yang mengeksplorasi dan memahami pentingnya isu-isu
sosial bagi individu atau kelompok orang yang berbeda (Creswell, 2009). Dalam kurikulum 2013
terbaru di Indonesia, pengelolaan kelas diatur secara komprehensif dalam buku standar hal ini
untuk melihat apakah proses tersebut berjalan sesuai dengan kurikulum atau tidak (Muazza dkk.,
2019). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran rinci tentang fenomena
yang terjadi dikalangan guru matematika dalam kaitannya dengan penerapan pengelolaan kelas
terkait materi lingkaran kelas XI SMAN 6 Malang, Jawa Timur. Peneliti memilih kelas XI-1
sebagai kelas yang diteliti. Peneliti memilih kelas XI sebagai sampel dikarenakan kelas XI
dianggap telah melewati masa adaptasi di sekolah dan belum terlalu disibukkan oleh hal-hal
akademis sehingga memberikan ruang lebih untuk penelitian. Dalam penerapan pengelolaan kelas
untuk menunjang pembelajaran matematika yang baik, penelitian ini melibatkan 33 siswa, terdiri
dari 13 putra dan 20 putri. Dengan demikian, kelas XI-1 dipilih sebagai kelompok penelitian yang
ideal untuk mengamati strategi guru dalam mengelola kelas guna meningkatkan kualitas
pembelajaran matematika di tingkat sekolah.

Partisipan penelitian adalah ANK yang merupakan guru matematika di SMAN 6 Malang.
yang berusia 33 tahun. ANK telah menyelesaikan pendidikan tingkat S2 di bidang pendidikan
matematika. ANK mengajar di SMA Negeri 6 Malang sejak tahun 2012, dengan pengalaman
mengajar selama 11 tahun. ANK berhasil mengembangkan keterampilan pedagogis dan
pemahaman yang mendalam tentang pengajaran pendidikan matematika. Untuk mengembangkan
profesional, ANK berencana untuk mengikuti Pendidikan Profesi Guru (PPG) guna
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam mengajar matematika.

Prosedur dalam penelitian ini mencakup tiga tahap, yaitu perencanaan atau persiapan,
pelaksanaan, dan analisis data. Tahap awal adalah perencanaan, di mana peneliti melakukan
persiapan dengan menentukan sekolah sebagai lokasi penelitian, mendapatkan surat perizinan yang
diperlukan, dan mengajukan permohonan kerjasama dengan guru matematika di kelas XI-1.
Persiapan berikutnya melibatkan kesepakatan mengenai waktu penelitian dengan guru matematika
di kelas XI-1. Tahap kedua pelaksanaan penelitian meliputi observasi pengelolaan kelas
matematika, pembelajaran guru, motivasi guru, pertanyaan wawancara yang diberikan kepada
siswa, semangat belajar siswa, dan kondisi pengajaran. Selain itu, peneliti melakukan wawancara
kepada guru matematika untuk memperoleh informasi lebih detail mengenai pengelolaan kelas
pada saat pembelajaran di kelas XI-1. Tahap terakhir adalah menganalisis data yang telah
terkumpul setelah pelaksanaan penelitian.

Dalam penelitian kualitatif ini, teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi dengan menggunakan instrumen lembar observasi dan pedoman
wawancara. Dokumentasi dilakukan dengan mengambil video proses pembelajaran dari awal
hingga akhir. Selain itu, dilakukan juga pengambilan foto pada saat guru berkeliling, guru
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membantu siswa, saat siswa terlambat, dan saat siswa mengerjakan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) di papan tulis.

Setelah pengumpulan data, peneliti melakukan analisis data kualitatif secara interaktif dan
berkesinambungan dengan mengacu pada pendekatan yang melibatkan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi (Miles dkk., 2018). Pada tahap pengumpulan data,
peneliti menghubungi ANK melalui WhatsApp untuk mengundang keterlibatannya dalam
penelitian ini, dengan meminta informasi kepada ANK apakah bersedia menjadi partisipan yang
akan diwawancarai. Setelah itu peneliti menemui ANK di sekolah untuk mengonfirmasi kembali
undangan tersebut dan peneliti menetapkan jadwal untuk wawancara yaitu pada tanggal 21
September 2023. Peneliti memilih untuk mewawancarai ANK karena ingin mengetahui terkait
pengalaman mengajar, latar belakang pendidikan, pengajaran materi lingkaran, metode
pembelajaran yang digunakan, motivasi belajar siswa, penilaian pembelajaran matematika, serta
berbagai aspek lainnya. Selanjutnya, peneliti juga mengambil data empat siswa kelas XI terkait
pengalaman belajar matematika mereka bersama guru ANK| fasilitas pembelajaran matematika
yang disediakan ANK, dan evaluasi pembelajaran matematika oleh ANK. Dalam penyajian data,
nama siswa ditulis sebagai anonim (Cindy,18; Dicky,19; Elma,19; Farhan;18). Peneliti perlu
melindungi data partisipan penelitian untuk melindungi hak mereka sebagai manusia (Creswell,
2009).

Sebelum melakukan wawancara, instrumen penelitian berupa pedoman wawancara telah
divalidasi oleh dosen pendidikan matematika minimal S2 untuk memastikan keakuratan, kejelasan,
dan keterkaitan pertanyaan dengan pengelolaan kelas. Validasi dilakukan untuk menjamin bahwa
instrumen tersebut memenuhi standar kualitas, konsistensi, dan relevansi yang diperlukan dalam
konteks pengelolaan kelas sehingga instrumen tersebut layak digunakan dalam penelitian.
Wawancara dalam penelitian ini diajukan kepada guru matematika untuk memperoleh informasi
lebih detail mengenai pengelolaan kelas di kelas XI-1. Wawancara juga dilakukan dengan empat
siswa untuk mengetahui tanggapan mereka terkait pengelolaan kelas yang dilakukan oleh ANK.
Selain itu, instrumen penelitian yang melibatkan lembar observasi dan pedoman wawancara
digunakan dalam pengumpulan data kualitatif. Setiap proses wawancara direkam selama kurang
lebih 15 menit.

Tahap selanjutnya yaitu penyajian data. Data yang telah terkumpul dari wawancara dengan
guru disajikan dalam bentuk teks naratif yang merinci informasi mengenai pengalaman ANK
dalam mengajar, latar belakang pendidikan, kesulitan yang dihadapi, serta berbagai aspek lainnya
yang relevan dengan penelitian. Selain itu, data yang diperoleh dari wawancara dengan siswa
tentang pengalaman belajar matematika dengan ANK dan evaluasi pembelajaran juga disajikan
secara kontekstual dan rinci. Peneliti difasilitasi dengan ruangan yang sangat menunjang proses
wawancara, yaitu di ruang guru dan juga gazebo yang memudahkan untuk proses transkripsi data.
Peneliti menggunakan aplikasi konverter untuk mengubah data audio menjadi format teks yang
dapat dibaca dan dianalisis.

Langkah terakhir dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi. Dalam
tahap ini, peneliti menginterpretasikan data yang telah disajikan dan mengidentifikasi pola-pola
umum serta tema-tema yang muncul dari data tersebut. Dengan demikian, penelitian ini
menghasilkan kesimpulan yang tepat mengenai pengalaman belajar matematika siswa dengan
ANK serta evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh ANK. Pendekatan analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini sesuai dengan kerangka penelitian yang dikemukakan Miles
Huberman.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengungkapkan sejumlah temuan yang mencerminkan profil pengelolaan kelas
guru matematika ANK pada materi lingkaran di kelas XI-1 SMA Negeri 6 Malang. Dalam
wawancara, ANK memberikan informasi terkait pengalamannya selama 11 tahun mengajar di
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sekolah tersebut. Sebelum memberikan pelajaran terkait materi lingkaran, ANK melakukan
persiapan dengan membuat modul dan memastikan pemilihan kata-kata yang sesuai untuk
memudahkan pemahaman siswa. Dalam memfasilitasi pembelajaran, ANK menciptakan modul
pembelajaran yang berisi materi sesuai dengan tahapan siswa untuk memastikan pemahaman
mereka dengan memberikan penjelasan yang rinci dan kata-kata yang mudah dipahami. Untuk
model pembelajaran yang digunakan, ANK memilih menggunakan model discovery learning. Tak
lupa juga ANK membuat LKPD untuk menunjang proses pembelajaran. Mengingat pada
dasarnya LKPD adalah sebagai sarana pendukung atau pelengkap dalam proses pembelajaran
(Agustuti dkk., 2022).

Proses pembelajaran yang dilakukan ANK dapat dijelaskan seperti berikut. Sebelum
memulai pembelajaran, ANK memberikan pertanyaan apersepsi berupa contoh benda-benda yang
berbentuk lingkaran, rumus keliling lingkaran, dan rumus luas lingkaran. Hal itu juga didukung
dengan pemberian tugas sebelumnya, yaitu pembuatan mind mapping oleh siswa untuk
memperdalam pemahaman terhadap unsur-unsur lingkaran. Kegiatan dilanjutkan dengan
penyampaian tujuan pembelajaran yang harus dicapai siswa mengenai sudut pusat dan sudut
keliling lingkaran. Kemudian, ANK mengorganisir siswa menjadi delapan kelompok berdasarkan
tempat duduk dan membagikan LKPD yang disusun sesuai dengan sintaks dari model discovery
learning. Gambaran kondisi ANK saat menggali pengetahuan siswa tentang materi prasyarat
tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Guru ANK Menggali Kembali Pengetahuan Siswa Mengenai Materi Prasyarat

Penelitian ini menemukan bahwa ANK membuat beberapa peraturan untuk memastikan
kelancaran proses pembelajaran yang dilakukan. Sehingga harapannya siswa dapat benar-benar
memahami materi yang diajarkan. ANK memberlakukan aturan ketat terhadap siswa yang
terlambat sesuai dengan peraturan sekolah, tetapi memberikan toleransi tergantung pada lamanya
keterlambatan. Adapun respons ANK yaitu meminta siswa tersebut masuk kelas dan bergabung ke
kelompok yang masih sedikit anggotanya. Respons tersebut diberikan karena sesuai dengan hasil
wawancara dengan ANK, “Kalau siswa terlambat pagi hari, pastinya mereka sudab berhadapan dengan tatib
dan diberikan bhukuman. Jika keterlambatan masih tabap wajar 10-15 menit masibh ditoleransi karena mereka
sudab mendapat hukuman dari tatib. Jadi ketika sampai di kelas mereka langsung masuk. Namun, jika siswa
terlambat 30 menit atau lebib, mereka harus menunggn di lnar kelas hingga pembelajaran selesai”. Respons
guru terhadap siswa yang terlambat masuk ke kelas disajikan pada Gambar 2.

Gambar 2. Respons Guru terhadap Siswa yang Terlambat Masuk ke Kelas
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Pada tahap inti, ANK memberikan beberapa pertanyaan yang tertera di LKPD sebagai
stimulus terkait penggunaan konsep lingkaran di kehidupan. Setelah semua siswa dapat menjawab
pertanyaan yang diberikan, ANK melanjutkan dengan pemberian masalah untuk mengantarkan ke
topik pembahasan tentang sudut pusat dan sudut keliling. Masalah yang diberikan yaitu unsur-
unsur apa saja yang ada pada sebuah lingkaran dan apa kaitan antara sudut pusat dengan sudut
keliling. Untuk mengerjakan masalah tersebut, siswa diminta untuk mengumpulkan dan mengolah
data dan informasi yang diperlukan. Siswa juga dapat berdiskusi dengan kelompoknya untuk
mengerjakan LKPD. Sementara itu, ANK juga berkeliling kelas untuk mendampingi siswa
mengerjakan LKPD dan sesekali memberikan bantuan bila ada siswa yang bertanya. Kondisi
pembelajaran berjalan dengan suasana yang kondusif disajikan pada Gambar 3.

Gambar 3. Kondisi Pembelajaran Matematika Berjalan dengan Suasana yang Kondusif

ANK' melanjutkan pembelajaran dengan meminta siswa mengerjakan LKPD secara
berkelompok. Selama mengerjakan LKPD, ANK berkeliling kelas untuk mengamati jalannya
diskusi dan memberikan bantuan secukupnya kepada kelompok yang mengalami kesulitan
sehingga mereka masih tetap memperoleh jawaban secara mandiri. Hal ini penting dilakukan untuk
mengontrol aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran matematika. Pernyataan ini diperkuat
dengan tanggapan ANK melalui sesi wawancara yakni, ““[ika ingin meningkatkan aktivitas siswa, maka
guru harus selaln mendampingi, karena kalau siswa tidak didamping akan menurun fokus belajarnya”.
Aktivitas guru dalam memantau proses belajar kelompok siswa disajikan pada Gambar 4.

Gambar 4. Aktivitas Guru dalam Memantau Proses Belajar Kelompok Siswa

Berdasarkan pengamatan, ditemukan bahwa kelas terlihat kondusif ketika guru
menjelaskan materi tapi kurang kondusif ketika siswa diarahkan untuk mengerjakan LKPD secara
berkelompok karena ada siswa yang berkeliling kelas. Dalam hal itu, ANK menyampaikan bahwa
selama mereka berkeliling untuk tujuan berdiskusi atau sekedar bertanya kepada kelompok lain,
ANK masih bisa menoleransinya. Di sisi lain, ANK menekankan pentingnya mendampingi siswa
agar tetap fokus dan aktif dalam pembelajaran matematika, terutama di lingkungan yang
memerlukan bimbingan lebih intensif. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan ANK, “Ka/an ada
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siswa yang jalan-jalan ke kelompok lain selama diskusi itu wajar. Tapi kalan ada siswa yang ramai harus
didampingi duln sampai mereka man ikut diskusi lagi barn kita tinggal”. Adapun pendampingan yang
dimaksud dalam hal ini adalah ANK berkeliling untuk mengawasi aktivitas diskusi siswa,
menanyakan kepada masing-masing kelompok apabila terdapat hal yang belum dipahami, serta
kesulitan atau kendala dalam menyelesaikan permasalahan yang terdapat pada LKPD.

Dalam penelitian ini juga ditemukan bahwa jika terdapat siswa yang bermain game saat
diskusi, ANK mengambil langkah tegas dengan menyita HP mereka untuk sementara waktu dan
memberikan batasan pada tingkah laku siswa yang dapat mengganggu proses pembelajaran. ANK
memahami bahwa beberapa siswa berjalan-jalan memutari kelas selama diskusi, tetapi mengambil
pendekatan untuk mengerti alasan mereka terlebih dahulu sebelum memberikan tindakan. Hal ini
sesuai dengan yang disampaikan ANK pada saat wawancara, “Jika ada siswa yang bermain HP di kelas
maka saya ambil HP nya dan setelah pembelajaran dikembalikan, tapi kalan sudab berkali-kali HP-nya
masukkan BK.”.

Gadget memiliki dampak positif dan negatif dalam pembelajaran. Adapun dampak positif
dari pengaruh penggunaan gadget, yaitu siswa menggunakan gadget tersebut sebagai media belajar.
Sedangkan dampak negatif dari gadget antara lain, siswa mengubah kepribadian malas berinteraksi
sosial secara langsung, kecanduan game, dan malas belajar. Dampak negatif ini lebih mendominasi
dibandingkan dengan dampak positif. Hal tersebut diakibatkan karena adanya fitur aplikasi yang
lebih menyenangkan seperti game online daripada aplikasi belajar yang membosankan, serta
penggunaan yang berlebihan (Yasinia dkk., 2022). Sebagaimana penelitian oleh Kurniawati dkk.,
(2021) yang menyatakan bahwa jika guru perlu mengupayakan pemberian materi yang menarik
tanpa melibatkan pemanfaatan HP salah satunya dengan pembelajaran matematika berbasis outdoor
learning berbantuan media benda konkret agar dapat memfasilitasi siswa untuk dapat berpikir pada
taraf operasional formal dalam memahami materi. Pembelajaran matematika yang tadinya terkesan
formal akan lebih menarik dan disukai oleh siswa karena cara kegiatan pembelajarannya dilakukan
di luar kelas. Hal ini menyebabkan siswa mampu berpikir lebih jernih, menyenangkan, variatif,
dan nyata. Siswa yang bermain gadget saat diskusi sedang berlangsung disajikan pada Gambar 5.

Gambar 5. Siswa yang Bermain Gadget Saat Diskusi sedang Berlangsung

Setelah berdiskusi dan mengerjakan LKPD, ANK memeriksa dan memverifikasi hasil
diskusi siswa dengan cara meminta beberapa siswa untuk mengerjakan soal di papan tulis. Dalam
pembahasan LKPD, ANK menawarkan kepada siswa yang ingin mencoba menjawab soal dengan
mengangkat tangan. Untuk membuat suasana kelas menjadi aktif, ANK menunjuk beberapa siswa
dari perwakilan kelompok. Pernyataan ini didukung dengan pendapat ANK bahwa, “Terkadang
terdapat beberapa fkelas yang siswanya tidak man maju, maka saya langsung menunjuk salabh satn siswa’.
Namun, sayangnya ANK melewatkan kegiatan presentasi yang telah dirancang pada modul ajar
sehingga siswa hanya diminta mengerjakan saja tanpa menjelaskan hasil pengerjaannya. Terlepas
dari hal itu, ANK masih tetap melibatkan siswa secara aktif untuk menanggapi pengerjaan siswa di
papan tulis. Tidak lupa ANK juga memberikan konfirmasi atas jawaban yang sudah dituliskan oleh
siswa. Strategi yang dilakukan ANK jika tidak ada siswa yang mau maju merupakan pilihan yang
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tepat. Dalam pembelajaran matematika, seringkali siswa pasif dan diam saja sehingga komunikasi
matematika siswa masih rendah. Oleh karena itu, perlu cara untuk meningkatkan komunikasi
matematika siswa melalui resiliensi matematis. Solusi untuk mengembangkan resiliensi matematis
dengan menerapkan model pembelajaran inovatif, salah satunya dengan discovery learning (Asih dkk.,
2019). Aktivitas guru dalam memberikan konfirmasi jawaban siswa ditunjukkan pada Gambar 6.

Gambar 6. Aktivitas Guru dalam Memberikan Konfirmasi Jawaban Siswa

Memasuki kegiatan penutup, ANK melakukan review pembelajaran dengan menyimpulkan
materi pembelajaran yang sudah dipelajari. Kegiatan menyimpulkan dilakukan secara aktif oleh
siswa sehingga guru benar-benar bisa mengecek pemahaman mereka. Setelah itu, ANK melakukan
refleksi kegiatan pembelajaran. ANK juga tak lupa memberikan informasi terkait kegiatan
pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. Dengan demikian, siswa dapat diharapkan sudah
mempersiapkan dan mempelajari materi pada pertemuan berikutnya secara mandiri. ANK tidak
memberikan pekerjaan rumah jika dirasa materi bisa dipahami siswa ketika di kelas. Pernyataan ini
sesuai dengan yang disampaikan ANK, “PR i#u tidak selalu ada, karena materinya sudab tersampaikan
semua, sehingga PR itu bersifat opsional”. Jika terdapat siswa yang kesulitan memahami materi, ANK
mempersilahkan siswa untuk bertanya secara langsung maupun on/ine.

Untuk penilaian hasil pembelajaran sendiri, ANK tidak hanya berfokus pada ketepatan
jawaban dan kreativitas siswa dalam menyelesaikan soal matematika, melainkan juga melibatkan
penilaian terhadap sikap dan keaktifan siswa selama pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan yang
disampaikan ANK pada saat wawancara, “Penilaian siswa biasanya tidak dilakukan setiap pertemuan,
hanya dilakukan saat akbir bab. Selain itu, penilaian juga dilibat dari keaktifan siswa. Jadi nanti diakhir bab
baru diakumnlas?’. Kemampuan guru dalam mengelola kelas sangat diperlukan agar semua siswa
bisa aktif di dalam pembelajaran.

Pembelajaran materi sudut pusat dan sudut keliling yang dilakukan ANK mampu dipahami
dengan mudah oleh siswa. Di samping karena materinya yang pada jenjang sekolah sebelumnya
juga sudah diajarkan. Namun, juga karena ANK menjelaskan materi sudut pusat dan sudut keliling
lingkaran secara jelas, sistematis, dan pembawaannya dalam menyampaikan materi yang
menyenangkan. Cindy memaparkan bahwa dia senang saat pembelajaran dengan ANK "Kalan saya
pribadi senang. diajar belian karena cara mengajarnya yang fleksibel, belian juga ngajarinnya tidak terlalu cepat,
menjelaskannya secara rinci, ditambabkan dengan menggunakan spidol warna-warni itu membuat kita paham
dengan materinya”. Dicky memaparkan bahwa sumber belajar yang digunakan saat pembelajaran itu
cukup lengkap "Kalan untuk 1.KPD, Bu Anis tidak memberikannya setiap pembelajaran. Tetapi Bu Anis
Juga pasti menulis di papan itu dan laln ada fasilitas dari bukn paket”. Elma memaparkan bahwa ANK
masih jarang menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi "Pernab menggunakan media
GeoGebra, menurut saya kalan pakai GeoGebra itu memudabkan kita mengetabui grafiknya tanpa menghitung-
hitung lagi tinggal memasukkan saja”. Farhan memaparkan bahwa ANK memberikan kesempatan
untuk bertanya/berkonsultasi tugas di luar jam pembelajaran "lya memberikan kesempatan dan selaln
dilayani. Untufk konsultasi biasanya melalui WhatsApp".

Berdasarkan wawancara dengan Cindy, Dicky, Elma, dan Farhan, dapat disimpulkan
bahwa ANK menerapkan pendekatan mengajar yang fleksibel dan penuh rincian. Sumber belajar
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yang disediakan ANK dianggap memadai meskipun tidak selalu berupa lembar kerja. Penggunaan
media pembelajaran berbasis teknologi masih jarang, meskipun ANK memiliki pengalaman positif
dengan GeoGebra. Pengintegrasian teknologi dalam kelas matematika mendapat sorotan banyak
peneliti (Safitri dkk., 2020). Sofiware GeoGebra dapat digunakan oleh pendidik secara profesional
dalam mendukung proses pembelajaran matematika (Actkgil, 2022; Faizah dkk., 2023; Gokge &
Guner, 2022; Sulistyawati & Rofiki; Suryani dkk., 2020; Warsitasari & Rofiki, 2023).

ANK membuka ruang konsultasi di luar jam pembelajaran melalui WhatsApp. Hal ini
menunjukkan komitmen terhadap bimbingan individu. Secara keseluruhan, hasil wawancara
menunjukkan bahwa ANK menghadirkan suasana pembelajaran yang memadai dan mendukung
perkembangan siswa, meskipun terdapat beberapa area yang perlu dan dapat ditingkatkan, seperti
pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi secara lebih konsisten. Pemanfaatan
teknologi dalam pembelajaran menjadi suatu tantangan bagi sekolah (Al-Mamary, 2022; Amelia,
dkk., 2020; Rosikhoh dkk., 2019; Taufiqurrochman dkk., 2020; Winter dkk., 2021).

Di sisi lain, ANK menghadapi tantangan yang signifikan dalam mengajar materi lingkaran,
terutama karena keterbatasan buku teks yang sesuai dengan kurikulum merdeka. Dalam mengatasi
hambatan ini, ANK mengambil inisiatif secara mandiri dengan menyusun modul pembelajaran
yang komprehensif, mencakup seluruh materi yang perlu diajarkan kepada siswa. Menariknya,
ANK memberikan penekanan pada kenyataan bahwa dalam kurikulum merdeka, konsep remidi
tidak secara eksplisit ditetapkan. Namun, ANK dengan bijak menekankan bahwa konsep ini tetap
relevan dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan individual siswa. Dengan kreativitas dan
ketekunan, ANK menghadirkan pendekatan pengajaran yang responsif agar siswa dapat menguasai
materi lingkaran tanpa terhambat oleh keterbatasan buku teks atau batasan kurikulum.

Berdasarkan hasil pengamatan, dapat dilihat bahwa pengajaran yang dilakukan oleh guru
kurang sesuai dengan sintaks discovery learning pada modul ajar yang telah dibuat, terutama pada
bagian mengomunikasikan, di mana siswa hanya mengerjakan di papan tanpa memberi penjelasan
dari jawabannya. Selain itu, model discovery learning yang digunakan guru kurang memunculkan
sintaks atau langkah-langkah pembelajaran discovery learning. Menurut Ermawati dkk. (2023), discovery
learning merupakan model pembelajaran yang harus melibatkan siswa secara maksimal untuk
menggali informasi materi, sechingga siswa dapat menemukan pengetahuan dengan sendirinya.
Dalam hal ini, peran guru pada discovery learning yaitu sebagai fasilitator. Akan tetapi, strategi yang
dilakukan oleh guru lebih mengarah pada pendekatan zeacher-centered learning. teacher-centered learning
merupakan pembelajaran yang cenderung bersifat satu arah, di mana pemberian materi hanya
berasal dari guru saja (Manalu dkk., 2020). Sehingga model discovery learning yang direncanakan
kurang memunculkan sintaks atau langkah-langkah model pembelajarannya. Pada pendekatan
teacher-centered learning, guru melakukan pengorganisasian dengan metode tanya jawab, demonstrasi,
penugasan, dan diskusi. Hal itu sesuai dengan pendapat Mujahida dan Rus’an (2019) bahwa tanya
jawab atau presentasi yang dilakukan secara interaktif dan menarik dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Jadi, pengajaran yang dilakukan oleh guru menggunakan
metode tanya jawab dan diskusi dapat membuat pembelajaran tidak terkesan hanya satu arah,
melainkan siswa juga terlibat aktif dalam pembelajaran.

Model discovery  learning menekankan pada bagaimana siswa dapat menemukan
pengetahuan melalui pengalaman langsung dan proses pembelajaran mandiri (Maulina &
Mayandri, 2022). Di sisi lain, pendekatan pembelajaran yang berpusat pada guru memberikan
bimbingan dan arahan yang dibutuhkan oleh siswa. Dalam hal kemampuan memori jangka
pendek, terbukti bahwa efektivitas proses pembelajaran dipengaruhi oleh fokus pada penguasaan
materi (Depdiknas, 2006). Dalam penelitian yang dilakukan, penggabungan model discovery learning
dan pendekatan teacher-centered learning terbukti efektif dalam meningkatkan keefektifan
pengelolaan kelas. Hal tersebut terlihat dari keaktifan siswa dalam kegiatan diskusi kelompok dan
tanya jawab bersama guru. Aktivitas siswa yang dalam diskusi kelompok mencerminkan tingkat
keterlibatan yang tinggi, sementara tanya jawab dengan guru memberikan bimbingan langsung
kepada siswa untuk memastikan pemahaman materi. Dengan demikian, kombinasi kedua
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pendekatan tersebut dapat berpotensi dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan kelas dengan
memberikan ruang bagi peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran, namun tetap mendapatkan
bimbingan yang diperlukan dari guru.

Pengamatan pembelajaran memperlihatkan bahwa ANK telah mengetahui pengetahuan
mengenai Pedagogical Content Knowledge (PCK) yang ditunjukkan dalam caranya mengajar. Menurut
Yessi (2021), PCK sendiri menggambarkan tentang pengetahuan guru dalam menyajikan suatu
pembelajaran yang bermakna bagi siswa dengan menggunakan metode yang tepat schingga dapat
membantu siswa untuk mudah dalam memahami isi materi ajar yang disampaikan. Pengetahuan
akan PCK sendiri sangat diperlukan guru untuk bisa menjadi guru yang profesional pada
bidangnya. Hal itu selaras dengan pendapat Loughran dkk. (2012) bahwa PCK merupakan
pengetahuan yang dibangun dan dikembangkan oleh guru itu sendiri dari waktu ke waktu dan
berdasarkan pengalamannya, terkait dengan bagaimana cara mengajarkan suatu materi dengan cara
tertentu untuk meningkatkan pemahaman siswa. Di sisi lain, sayangnya guru belum memunculkan
aspek Technological Knowledge (TK) dalam pembelajaran kali ini. Padahal aspek TK sangat berkaitan
erat dengan PCK yang dapat membuat pembelajaran lebih efektif dan efisien (Oyanagi & Satake,
2016).

Selain melibatkan aspek TPaCK, penelitian ini juga menyoroti aspek penting lain, yakni
Mathematical Content Knowledge (MCK) yang mencerminkan pemahaman guru terhadap materi
matematika. Menurut Krisnamurti dkk. (2020), MCK adalah kedalaman tingkat pemahaman
seseorang terhadap materi matematika yang tidak hanya sebatas fakta dan konsep. Seorang guru
perlu memiliki aspek MCK yang baik, karena apa pun yang guru ajarkan terkait matematika harus
sesuai dengan fakta dan konsep yang ada. Ball dkk. (2008) membagi MCK ini ke dalam tiga
dimensi atau domain pembahasan, yaitu Common Content Knowledge (CCK), Specialized Content
Knowledge (SCK), Horizon Content Knowledge (HCK). CCK dapat diartikan sebagai pengetahuan
matematika yang bisa seharusnya diketahui oleh semua orang. CCK dapat ditemukan dalam
pembelajaran misalnya guru harus tahu materi yang akan diajarkan dan guru harus bisa
memberikan pembenaran ketika siswa melakukan kesalahan. Kedua yaitu SCK yang berarti
pengetahuan matematika yang spesifik untuk diajarkan. Guru harus tahu tentang konsep atau
penalaran terkait materi yang akan diajarkan. Ketiga yaitu HCK yang berarti pemahaman guru
terkait bagaimana topik-topik matematika yang berbeda bisa saling terkait. Sebagai contoh, guru
perlu mengetahui bahwa apa yang diajarkan sekarang masih akan digunakan dan dibutuhkan pada
materi lainnya. Dari uraian tersebut, dapat dilihat bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa guru
sudah bisa memenuhi aspek MCK dan bahkan ketiga dimensi MCK juga sudah terlihat selama
proses pembelajaran.

Dalam pembelajaran materi lingkaran, guru terlihat nyaman dalam mengajar matematika
dengan metode diskusi dan tanya jawab. Materi lingkaran sendiri sudah pernah diajarkan di SMP,
namun siswa kelas XI masih banyak yang mengalami kesulitan, terutama dalam perhitungan yang
membutuhkan ketelitian. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Muharrom & Kadarima
(2022), persentase terendah sebesar 33% adalah untuk soal dengan indikator yang menentukan
hubungan sudut pusat dan sudut keliling. Beberapa faktor yang menyebabkan siswa kesulitan
antara lain: (1) kesulitan memahami konsep lingkaran; (2) kesulitan dalam menerapkan formula
yang tepat; (3) kesulitan dalam beraktivitas dan (4) kesulitan menjawab soal dengan benar. Hal ini
menekankan pentingnya peran guru untuk menentukan pendekatan pengajaran yang mendalam
dan sesuai sehingga kesulitan tersebut dapat teratasi. Pemilihan metode pengajaran yang sesuai dan
pengetahuan konten yang baik dari guru ketika pembelajaran membuat siswa dapat memahami
materi dan menjawab pertanyaan dari guru dengan baik. Metode tanya jawab yang dilakukan guru
dalam pembelajaran juga dapat digunakan untuk mengukur pemahaman siswa terkait materi yang
diajarkan dan melatih kemampuan komunikasi matematis siswa.

Peneliti menemukan bahwa guru dalam melakukan pembelajaran menerapkan beberapa
peraturan-peraturan. Di antaranya yaitu terkait keterlambatan siswa dan penggunaan HP dalam
hal-hal yang tidak berkaitan dengan pembelajaran seperti untuk bermain game. Penerapan peraturan
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ini dapat membantu siswa memahami batasan dalam berperilaku sehingga guru dapat mengelola
perilaku siswa di dalam kelas yang pada akhirnya membentuk sikap disiplin pada siswa (Siahaan &
Tantu, 2022). Hal ini juga sejalan dengan pendapat Rahmawati dan Hasanah (2021), bahwasanya
bersikap konsisten dalam mematuhi peraturan dapat menumbuhkan sikap disiplin dalam diri siswa.
Selain itu, diperlukan daya kreatif guru untuk mengemas pembelajaran semenarik mungkin supaya
siswa tidak tertarik lagi untuk sekadar bermain game di HP. Sebagaimana penelitian oleh Kurniawati
dkk. (2021) yang menyatakan guru perlu mengupayakan pemberian materi yang menarik tanpa
melibatkan pemanfaatan HP salah satunya dengan pembelajaran matematika berbasis outdoor
learning dengan penggunaan benda konkret sebagai media sehingga siswa dapat berpikir secara
logis. Di sisi lain, outdoor learning juga dapat mencairkan suasana pembelajaran agar tidak monoton
dan membosankan. Hal itu menyebabkan siswa mampu berpikir lebih jernih, menyenangkan,
variatif, dan nyata.

Pada penelitian ini, ANK juga menekankan pentingnya mood guru terhadap motivasi belajar
siswa dan menyadari bahwasanya suasana kelas sangat dipengaruhi oleh ekspresi dan sikap guru.
Hal itu sesuai dengan tanggapan ANK pada saat wawancara, “Kalau gurn masuk kelas dengan ekspresi
cemberut, pasti suasana kelas akan burnk. Jika ingin kelasnya aktif, guru harus menjaga mood dengan lebib
ceria. Dalam hal ini guru harus bisa membawa suasana. Apapun kondisi kelasnya jika mood gurn sudab jelek ya
kelasnya tidak akan kondusif. Apapun model pengajaran yang digunakan jika mood guru jelek, maka
pembelajaran akan terganggn”. Maka dari itu, mood yang dibawa oleh guru di dalam pembelajaran
mempengaruhi antusias, minat dan zood siswa dalam mengikuti pembelajaran. Widiasworo (2018)
menegaskan bahwa sikap guru yang selalu antusias, semangat, dan memiliki komitmen yang baik
dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya akan membuat siswa lebih bersemangat dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran. Sebaliknya, guru yang mendidik hanya sekadar memenuhi
kewajiban sehingga terkesan ala kadarnya, maka akan membuat siswa kurang termotivasi. Hal
tersebut juga diperkuat dengan pendapat Rodrigo-Ruiz (2016) yang menyatakan bahwa emosi atau
mood yang positif memiliki pengaruh positif dan emosi atau mood yang negatif memiliki pengaruh
negatif terhadap siswa. Dengan demikian, guru harus bisa mengontrol emosi atau mood-nya di
setiap kegiatan pembelajaran.

Antusias dan minat belajar siswa yang tinggi dalam mengikuti pembelajaran, terutama
dalam pembelajaran matematika, juga akan berdampak pada hasil belajar siswa yang tinggi pula,
begitupun sebaliknya. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Nurdianti, Halidin, dan Farman (2021)
yang menyatakan bahwa variabel minat belajar memiliki kontribusi sebesar 81% terhadap hasil
belajar matematika siswa. Sutisna dkk. (2022) juga memberikan pendapat bahwa semakin tinggi
minat belajar matematika siswa, maka semakin tinggi pula prestasi belajar matematika siswa. Maka,
dalam hal ini peran guru bukan hanya sebagai seorang pengajar yang menyampaikan materi, tetapi
juga sebagai motivator yang dapat membangun minat dan antusias siswa dalam mengikuti
pembelajaran. Peran guru sebagai motivator dapat ditunjukkan dengan cara memberikan arahan
kepada siswa untuk meningkatkan kemampuan yang ada pada diri mereka, memberikan semangat
dan petunjuk tentang cara belajar yang efektif, memberikan apresiasi berupa hadiah, ucapan
selamat, maupun lainnya (Munawir, Salsabila, & Nisa, 2022). Namun saat pembelajaran di kelas,
ANK kurang memberikan motivasi baik itu hanya berupa tepuk tangan atau memberikan pujian
terhadap siswa yang telah menjawab pertanyaan. Meskipun hal itu terbilang sepele, namun hal ini
dapat memotivasi siswa untuk akhirnya semangat menjawab setiap pertanyaan yang diberikan
ANK. Pemberian motivasi, inspirasi sekaligus teladan bagi siswa juga akan berpengaruh pada hasil
belajar siswa (Leny, 2022). Oleh karena itu, perlu adanya perhatian lebih dari ANK untuk
memberikan motivasi dan apresiasi yang dapat menginspirasi siswa, menciptakan lingkungan
pembelajaran yang memacu semangat, dan mendorong keberhasilan belajar matematika siswa.

Pada saat pembelajaran berlangsung, peneliti melihat kondisi kelas kondusif ketika ANK
menyampaikan materi. Namun, kondisi kelas tidak kondusif ketika siswa melakukan diskusi
kelompok. Menciptakan suasana kondusif dalam proses belajar mengajar sangat penting (Yestiani
& Zahwa, 2020). Maka diperlukan peran guru untuk tidak hanya mengajar di depan kelas, tetapi
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juga berkeliling untuk mengontrol dan mengawasi kegiatan diskusi siswa supaya kegiatan diskusi
lebih kondusif. Serta, membantu apabila terdapat siswa yang kesulitan di saat diskusi kelompok
berlangsung. Hal ini sejalan dengan yang disampaikan Jumrawarsi dan Suhaili (2020), bahwa guru
juga harus berkeliling kelas, tidak hanya berbicara di depan kelas dengan peserta didik. Seorang
guru hendaknya menghampiri siswa yang bertanya walaupun duduknya di belakang.

Peneliti juga mengamati terkait kondisi kelas pada saat pembelajaran berlangsung karena
faktor terpenting dalam keberlangsungan pembelajaran di kelas selalu berkaitan dengan
pengelolaan kelas. Sejalan dengan pendapat Mahmudah (2018) yang menyatakan bahwa
pengelolaan kelas merupakan suatu kegiatan atau usaha untuk mengatasi permasalahan siswa di
kelas, yang bertujuan menciptakan dan mempertahankan suasana kelas yang menunjang kegiatan
dalam proses pembelajaran berjalan dengan efektif. Permasalahan-permasalahan yang biasa dialami
siswa dapat menghambat kegiatan pembelajaran seperti mengganggu teman, malas mengerjakan
tugas, mengantuk, datang terlambat, dan berbicara sendiri dengan teman ketika pembelajaran
berlangsung (Maulidah dkk., 2019). Oleh karena itu, untuk menciptakan kondisi kelas yang
kondusif dan efektif, diperlukan kemampuan pengelolaan kelas dari guru melalui interaksi yang
optimal dengan siswa dan lingkungan fisik (Kariadinata dkk., 2019). Dengan demikian, menjaga
suasana kelas yang kondusif melalui optimalisasi pengelolaan kelas oleh guru tidak hanya
mengatasi permasalahan siswa, tetapi juga menciptakan lingkungan pembelajaran yang efektif
untuk menunjang keberhasilan proses pembelajaran.

KESIMPULAN

Penelitian ini menemukan bahwa pengelolaan kelas yang dilakukan guru ANK dengan model
discovery learning dan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada guru mampu membuat suasana
kelas tetap aktif dan kondusif. Guru menyajikan materi lingkaran dengan metode diskusi, tanya
jawab, LKPD, dan pembagian kelompok, menciptakan lingkungan belajar yang nyaman bagi
siswa. Penelitian ini menyoroti pentingnya TPaCK dan MCK guru dalam menjalankan
pembelajaran matematika yang efektif. Guru juga berhasil mengatasi beberapa tantangan, seperti
keterbatasan buku teks, melalui kreativitas dalam menyusun modul.

Terdapat beberapa catatan untuk perbaikan dalam pengelolaan kelas yang dilakukan
dimana pembelajaran kurang mencerminkan sepenuhnya model discovery learning. Pembelajaran
yang dilakukan oleh guru masih belum memunculkan aspek pengelolaan kelas yang berupa
penggunaan (Technological Knowledge) (TK). Padahal, guru bisa saja menggunakan bantuan media
pembelajaran seperti GeoGebra untuk menjelaskan materi lingkaran agar lebih menarik. Oleh
karena itu, pembelajaran matematika berbasis teknologi atau mobile learning masih perlu
dikembangkan agar lebih efektif. Selain itu, perlu adanya peningkatan dalam penerapan kegiatan
presentasi oleh siswa sesuai dengan modul ajar. Pemberian motivasi dan pengelolaan #ood guru di
kelas terlihat penting, tetapi perlu lebih banyak variasi dalam memberikan motivasi kepada siswa.
Dalam kegiatan diskusi, guru juga harus lebih memperhatikan kepada semua siswa karena masih
ditemukannya siswa yang bermain gadget di dalam kelas tanpa sepengetahuan guru.

Keterbatasan dari penelitian ini yaitu proses penelitian hanya dilakukan di satu kelas saja
sehingga hasil penelitian mungkin kurang dapat menggambarkan situasi yang menyeluruh. Dengan
demikian, dibutuhkan penelitian lebih lanjut yang melibatkan sejumlah kelas atau sekolah yang
lebih besar agar mendapatkan gambaran yang lebih representatif tentang pengelolaan kelas
matematika pada materi lingkaran di berbagai konteks pendidikan. Penelitian ini juga masih belum
menyoroti kemampuan TK guru dalam pembelajaran yang dilakukan. Namun, secara keseluruhan,
penelitian ini memberikan gambaran positif terkait pengelolaan kelas dan pengajaran guru
matematika. Dengan demikian, guru disarankan untuk terus meningkatkan dan memperkaya
pengalaman belajar siswa dengan mencoba berbagai strategi pembelajaran dan memaksimalkan
pemanfaatan teknologi. Untuk penelitian selanjutnya, sangat penting untuk mengungkap profil
TPaCK guru matematika.
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